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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI DAGING BUAH JERUK MANIS 

(Citrus auratium f. auratium) TERHADAP BAKTERI Salmonella Typhi 

 

Oleh: 

Tari Pratiwi 

21110035 

 

Buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) merupakan salah satu 

makanan yang bergizi dan bioaktif. Tanaman ini memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan. Kandungan yang terdapat dalam jeruk manis diantaranya, vitamin C, 

flavonoid, dan zat bioaktif lainnya yang memiliki sifat antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk uji efektivitas antibakteri daging buah jeruk manis terhadap 

Salmonella typhi yaitu bakteri penyebab tipes. Kandungan senyawa utama yang 

berperan aktif dalam aktivitas antibakteri ekstrak daging buah jeruk manis yaitu 

flavonoid seperti hesperidin dan naringin yang memiliki sifat antibakteri yang 

signifikan. Uji antibakteri dilakukan menggunakan difusi cakram dengan variasi 

konsentrasi esktrak yaitu: 20%, 30%, 40%, dan 50%. Pada masing-masing 

konsentrasi, hasil uji menunjukkan bahwa yang memiliki daya hambat yang bagus 

dengan konsentrasi 50% dengan nilai 14,60 mm dengan kategori kuat. Data 

aktivitas antibakteri di uji menggunakan one way ANOVA untuk menentukan efek 

dari berbagai konsetrasi ekstrak daging buah jeruk manis. Hasil yang didapat yaitu 

ekstrak daging buah jeruk manis (Citrus aurantium f. aurantium) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Salmonella typhi. 

 

Kata kunci: Salmonella typhi, Citrus aurantium f. aurantium, One way 

ANOVA. 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS TEST OF SWEET ORANGE FRUIT 

(Citrus auratium f. auratium) AGAINST Salmonella Typhi BACTERIA 

 

By: 

Tari Pratiwi 

21110035 

 

Sweet orange (Citrus auratium f. auratium) is one of the nutritious and 

bioactive foods. This plant has many health benefits. The content of sweet orange 

includes vitamin C, flavonoids, and other bioactive substances that have 

antibacterial properties. This study aims to test the antibacterial effectiveness of 

sweet orange flesh against Salmonella typhi, the bacteria that causes typhoid. The 

main compound content that plays an active role in the antibacterial activity of 

sweet orange flesh extract is flavonoids such as hesperidin and naringin which have 

significant antibacterial properties. Antibacterial tests were carried out using disc 

diffusion with variations in extract concentrations, namely: 20%, 30%, 40%, and 

50%. At each concentration, the test results showed that the one with good 

inhibition power was a concentration of 50% with a value of 14,60 mm in the strong 

category. Antibacterial activity data was tested using one way ANOVA to determine 

the effects of various concentrations of sweet orange flesh extract. The results 

obtained were that sweet orange flesh extract (Citrus aurantium f. aurantium) had 

antibacterial activity against Salmonella typhi. 

 

Key words: Salmonella typhi, Citrus aurantium f. aurantium, One way ANOVA. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang paling banyak diderita 

penduduk, terutama di Indonesia. Biasanya ditularkan secara langsung dari satu 

orang ke orang lain, misalnya batuk atau bersin[1]. Infeksi ini biasanya 

disebabkan oleh mikroorganisme (seperti bakteri, virus, atau jamur) yang masuk 

ke dalam tubuh manusia dan berkembang biak. Salah satu bakteri yang sering 

menyebabkan infeksi adalah Salmonella typhi. 

Salmonella typhi merupakan bakteri golongan gram negatif yang memiliki 

sifat patogen pada manusia. Bakteri ini merupakan mikroorganisme penyebab 

utama demam tifoid atau tipes. Selain demam tifoid, bakteri ini juga menyebakan 

penyakit salmonellosis yakni penyakit yang menyebabkan infeksi pada saluran 

usus. Salmonella typhi menyebar melalui makanan atau minuman yang 

terkontaminasi. Salmonella typhi masuk ke saluran pencernaan dan memicu 

infeksi pada saluran usus, yang mengakibatkan penderita terjangkit demam, 

lemas, pusing, mual dan kehilangan nafsu makan[2]. Pengobatan infeksi 

biasanya menggunakan antibiotik. 

Masalah kesehatan yang disebabkan oleh Salmonella typhi yaitu sekitar 21 

juta kasus baru setiap tahunnya[3]. Angka kesakitan dan kematian, terutama 

pada anak-anak dan lansia, menunjukkan bahwa diperlukan alternatif 

pengobatan terhadap kondisi tersebut. Oleh karena itu, alternatif yang mungkin 

dilakukan adalah dengan menggunakan tanaman yang mengandung zat 

antimikroba sebagai pengganti obat. Salah satu tanaman obat yang perlu 

dikembangkan dan memiliki efek antibakteri adalah buah jeruk manis[2].  

Buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) adalah jenis tanaman yang 

mempunyai kandungan yang berpotensi dalam bidang kesehatan. Tanaman ini 

mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan seperti antibakteri yang belum 

diketahui oleh masyarakat. Kandungan yang terdapat dalam jeruk manis 

diantaranya, vitamin C, flavonoid, dan zat bioaktif lainnya yang memiliki sifat 

antibakteri. Vitamin C terkenal karena kemampuannya dalam memperbaiki 
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sistem kekebalan tubuh, sedangkan flavonoid berpotensi membantu mencegah 

pertumbuhan mikroorganisme patogen tertentu. Beberapa penelitian 

menyatakan senyawa ini memiliki efek antimikroba yang signifikan dan dapat 

meningkatkan sistem kekebalan tubuh.   

Berdasarkan senyawa antibakteri yang terkandung dalam ekstrak kulit 

buah jeruk manis (Citrus sinensis (L.) Osbeck) Melzi Okataviani, dkk.[4]  dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa, fraksi etil asetat kulit buah jeruk manis 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi, dengan konsentrasi 

50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125%. Penelitian yang dilakukan oleh Yunida 

rosa, dkk.[5] menyatakan bahwa, ekstrak buah jeruk manis dapat menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus epidemidis pada konsentrasi 80% dengan diameter 

24,36 mm. 

Belum banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai pemanfaatan 

daging buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) sebagai antibakteri, 

bahkan belum ada peneliti yang melakukan penelitian mengenai pemanfaatan 

daging buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) sebagai antibakteri 

Salmonella typhi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwa Salmonella typhi merupakan bakteri golongan gram negatif, sehingga 

diharapkan ekstrak daging buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) dapat 

menghambat pertumbuhan Salmonella typhi. Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai uji efektivitas antibakteri daging buah jeruk 

manis (Citrus auratium f. auratium) terhadap bakteri Salmonella typhi.  

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak daging buah jeruk manis (Citrus auratium f. auratium) 

dapat menghambat pertumbuhan Salmonella typhi? 
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2. Berapa konsentrasi minimum daya hambat ekstrak daging buah jeruk manis 

(Citrus auratium f. auratium) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typhi?  

1.3. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai uji antibakteri telah banyak dilakukan  sebelumnya, 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya antara lain: 

Table 1.1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi Penelitian Sebelumnya Rencana 

Penelitian 

Peneliti Ardhia  Deasy 

Rosita Dewi 

(2019) 

Mega Tri 

Astut, dkk ( 

2021) 

Yunida Rosa, 

dkk (2023) 

Tari Pratiwi 

(2024) 

Judul “Aktivitas 

Antioksidan 

dan Antibakteri 

Ekstrak Kulit 

Jeruk Manis 

(Citrus 

sinenesis) dan 

Aplikasinya 

Sebagai 

Pengawet 

Pangan” 

“Uji Aktivitas 

Ekstrak Etanol 

Kulit Jeruk 

Lemon (Citrus 

limon L.) 

terhadap 

Bakteri 

Salmonella 

typhi dan 

Escherichia 

coli” 

“Uji Efektifitas 

Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

Daging Buah 

Jeruk Manis 

(Citrus sinensis 

l.) terhadap 

Staphylococcus 

Epidermidis” 

“Uji Efektivitas 

Antibakteri 

Daging Buah 

Jeruk Manis 

(Citrus 

auratium f. 

auratium) 

terhadap 

Bakteri 

Salmonella 

typhi” 

Metode Metode 

ekstraksi kulit 

jeruk mengikuti 

metode yang 

dilakukan oleh 

 Serbuk 

simplisia 

kering kulit 

jeruk lemon 

sebanyak 

Pembuatan 

ekstrak 

dilakukan 

dengan metode 

maserasi, 

Terlebih dahulu 

buah jeruk 

manis dipilih 

untuk 

dikeringkan 
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Mehmood et al. 

(2015) yaitu 

kulit jeruk diiris 

tipis dan 

dikeringkan 

pada suhu 60°C 

menggunakan 

cabinet dryer 

selama 24jam. 

Kulit jeruk yang 

sudah kering 

dihaluskan 

dengan 

menggunakan 

grinder (Philips 

HL 7720, 

Japan) 

kemudian 

disaring dengan 

ayakan 70 

mesh. Ekstrak 

kulit jeruk 

didapatkan 

dengan metode 

maserasi 

700gram 

dilakukan 

ekstraksi 

dengan 

metode 

meserasi 

menggunakan 

pelarut etanol 

96% sebanyak 

7liter, 

kemudian 

masukan 

pelarut etanol 

96% kedalam 

maserator 

sampai 

simplisia 

terendam dan 

setiap 24 jam 

pelarut etanol 

96% harus 

diganti dengan 

palarut yang 

baru hingga 

diperoleh 

filtrat yang 

jernih. Hasil 

ekstraksi yang 

diperoleh 

dipekatkan 

dengan 

menggunakan 

sebanyak 1 kg 

daging buah 

jeruk manis 

dikeringkan 

menggunakan 

oven dengan 

suhu 80°C 

selama 13 jam, 

setelah itu 

haluskan 

menjadi serbuk. 

Simpan 

simplisia dalam 

wadah kedap 

udara. 

Selanjutnya 

proses ekstrak 

dilakukan 

dengan cara 

maserasi 

menggunakan 

etanol 70% dan 

etanol 96% 

untuk 

pengulangan 2 

dan 3. 



 

5 

 

alat vacuum 

rotary 

evaporator 

pada suhu 30-

40ᵒC 

Hasil Aktivitas 

antibakteri 

dengan 

diameter zona 

hambat sebesar 

17,67+0, 58 mm 

terhadap 

Escherichia 

coli, 16+1 mm 

terhadap 

Stphylococcus 

aureus, dan 

12,67+1,15 mm 

penghambatan 

terhadap bakteri 

Salmonella 

typhii. Ekstrak 

kulit jeruk 

manis memiliki 

aktivitas 

antioksidan 

sebesar 66,41% 

dengan total 

fenol 

2.656,48+55,46 

mg GAE/100g. 

Konsentrasi 

hambat 

minimum 

(KHM) 

Ekstrak etanol 

kulit jeruk 

lemon (Citrus 

limon L.) pada 

bakteri E. coli 

dimulai dari 

konsentrasi 

10%, 30%, 

50% 70%, dan 

90% dengan 

diameter zona 

hambat secara 

berurutan 

12,17mm, 

15,04 mm, 

17,75 mm, 

19,74mm, 

21,68 mm. 

Sedangkan 

pada bakteri S. 

typhi tidak 

terdapat zona 

hambat pada 

Ekstrak etanol 

daging buah 

jeruk manis 

(Citrus sinensis 

L) memiliki 

efektivitas 

sebagai 

antibakteri 

terhadap 

Staphylococcus 

epidermidis 

yaitu pada 

konsentrasi 

80%. Daya 

hambat ekstrak 

etanol daging 

buah jeruk 

manis (Citrus 

sinensis L), 

paling besar 

adalah pada 

konsentrasi 

ekstrak 80% 

yaitu dengan 

diameter 24,36 

mm yang 

artinya 

- 
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masing-

masing 

kosentrasi. 

konsentrasi 

tersebut 

mampu 

menghambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

dengan 

kategori sangat 

kuat. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas antibakteri daging buah jeruk manis (Citrus 

auratium f. auratium) terhadap bakteri Salmonella typhi. 

1.4.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui efektivitas antibakteri daging buah jeruk manis (Citrus 

auratium f. auratium) terhadap bakteri Salmonella typhi pada 

konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50%. 

2. Mengetahui konsentrasi terbaik daging buah jeruk manis (Citrus 

auratium f. auratium) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Salmonella typhi. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti 

Sebagai landasan dan sumber informasi ilmiah dilakukannya 

penelitian mengenai daging buah jeruk manis. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian lain 

dalam usaha mengembangkan buah jeruk manis (Citrus auratium f. 
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auratium) sebagai suatu sediaan farmasi yang dapat mengatasi masalah 

bakteri Salmonella typhi. 

1.5.2. Bagi Institut  

Melalui penelitian ini diharapkan universitas, khususnya program 

studi farmasi dapat memanfaatkan daging buah jeruk manis (Citrus 

auratium f. auratium) sebagai antimikroba terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. 

1.5.3. Bagi Masyarakat  

Menambah pengetahuan masyarakat tentang aktivitas antibakteri 

daging buah jeruk manis terhadap bakteri Salmonella typhi, agar bisa 

menjadi pertimbangan untuk pemanfaatan buah jeruk manis dimasa 

yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


